BAB III
[bookmark: _Toc196835719][bookmark: _Toc220502052]METODE PENELITIAN
1 
2 
3 
1 
2 
3 
[bookmark: _Toc220502053]3.1 Desain Penelitian
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan menguji pengaruh antar variabel yang dapat diukur secara numerik. Data diperoleh melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara gaya hidup, kelompok acuan, dan sikap terhadap keputusan penggunaan jasa secara objektif dan terukur. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan generalisasi hasil penelitian pada populasi yang lebih luas serta relevan untuk menguji hipotesis yang bersifat konfirmatori.
[bookmark: _Toc220502054]3.2 Populasi dan Sampel
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[bookmark: _Toc220502055][bookmark: _GoBack]3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2019),Populasi  merupakan  jumlah  keseluruhan  dari  satuan-satuan  atau  individu  yang memiliki  karakteristik  tertentu. Populasi  juga  merupakan  keseluruhan  kumpulan  elemen-elemen  yang  berkaitan  dengan  apa  yang  peneliti  harapkan  dalam  mengambil  beberapa kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai, Berikut adalah data administrasi pasien dirumah sehat bio live:
Tabel 3.1 Data Administrasi Pasien
	No
	Bulan,Tahun 2025
	Jumlah Pasien

	1.
	Februari
	350 Pasien

	2.
	Meret
	270 Pasien

	3.
	April
	320 Pasien

	4.
	Mei
	260 Pasien

	
	Jumlah
	1.200 Pasien






Sumber hasil:Administrasi rumah sehat bio live
1

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak pengelola Rumah Sehat Bio Live, jumlah pengguna jasa dalam kurun waktu tersebut tercatat sebanyak 1.200 orang. Populasi ini terdiri dari pengguna jasa dengan latar belakang usia 25 tahun sampai usia lanjut, jenis kelamin, dan kondisi kesehatan yang berbeda-beda,yang telah memanfaatkan layanan kesehatan minimal satu kali selama periode penelitian. Populasi ini dipilih karena dianggap relevan untuk dianalisis dalam rangka mengetahui pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, dan sikap terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live.
[bookmark: _Toc220502056]3.2.2 Sampel
[image: ]Menurut Sugiyono (2019),sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika populasi sangat besar,peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh anggota populasi karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga.Oleh karena itu, pengambilan sampel dilakukan untuk mewakili populasi secara representatif,sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.Dalam penelitian ini, populasi pengguna jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban berjumlah 1.200 orang.Untuk menentukan jumlah sampel yang representatif,peneliti menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% (0,1).Rumus Slovin dinyatakan sebagai berikut: 

Dimana:
n    = jumlah sampel yang diperlukan
N   = ukuran populasi (1.200 orang)
[image: ]e    = tingkat kesalahan yang diizinkan (0,1)  	
	

Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 92 responden.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik non-probability sampling di mana peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah:
1. Merupakan pengguna jasa Rumah Sehat Bio Live.
2. Berdomisili di Kecamatan Sei Bamban.
3. Berusia minimal 25 tahun.
4. Telah menggunakan layanan minimal satu kali selama periode Maret hingga Juni 2025.
Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel benar-benar relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengkaji pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, dan sikap terhadap keputusan penggunaan jasa.
[bookmark: _Toc220502057]3.3 Lokasi dan Waktu penelitian
3.1 
3.2 
[bookmark: _Toc220502058]3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Pengguna jasa di Rumah Sehat Bio LiveKecamatan Sei Bamban 	Kabupaten Serdang Bedagai yang berlokasi di Jl. Protokol Dusun 1 Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.
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[bookmark: _Toc220502059]3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari pra riset yang dilakukan pada bulan Februari s/d juni 2025.
Tabel 3.1
Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian
	
No.
	
Kegiatan
	Minggu/Bulan/Tahun

	
	
	Februari
2025
	Maret
2025
	April
2025
	Mei
2025
	Juni
2025
	Juli
2025
	Agustus
2025
	September
2025

	
	
	1
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	4
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	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
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	4
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	4
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	3
	4
	1
	2
	3
	4
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  Sumber:Hasil penelitian,2025
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[bookmark: _Toc220502060]3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
Menurut Subhaktiyasa, P.G. (2024) “Definisi operasional variabel merupakan deskripsi konkret dan spesifik yang menjelaskan bagaimana suatu variabel diukur atau diamati dalam penelitian”. Definisi operasional dari variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Tabel 3.2
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Likert

	Gaya Hidup
(X1)
	Menurut Putro et al. (2023), gaya hidup mencerminkan pola kebiasaan seseorang yang berkaitan dengan aktivitas, minat, dan opini, serta berpengaruh besar pada kesehatan. Dalam penelitian ini, gaya hidup diartikan sebagai pilihan perilaku yang mencakup aktivitas fisik, pola makan, dan kebiasaan seperti merokok atau konsumsi alkohol.
	1. Preferensi terhadap produk/layanan   alami dan organik.
2. Kebiasaan memeriksa kesehatan secara rutin
3. Gaya hidup sehat bagian dari identitas diri
4. Mengikuti tren gaya hidup sehat
5. Aktivitas fisik secara rutin
6. Mencari informasi layanan   kesehatan kesehatan
Sumber: Apriliyanti & Nugroho (2020)
	Likert

	Kelompok Acuan
(X2)
	Menurut Reni & Haeruddin (2022), kelompok acuan dapat membentuk norma dan standar perilaku yang diikuti individu dalam lingkungan sosial tertentu. Kelompok ini bisa berupa keluarga, teman sebaya, komunitas,tokohmasyarakat,hingga influencer media sosial yang memberikan pengaruh secara simbolik.
	1. Saran keluarga dalam   memilih layanan kesehatan.
2. Rekomendasi dari teman/rekan kerja
3. komunitas/lingkungan sosial sekitar
4. Ulasan positif di medsos/internet
5. Kesesuaian layanan kesehatan dengan norma kelompok sosial
Sumber: Schiffman dan Wisenblit (2020)
	Likert

	Sikap
(X3)
	Menurut Yiying & Fitriani (2022), sikap individu dipengaruhi oleh faktor sosial dan edukatif. Semakin banyak informasi yang diterima dan dipahami oleh seseorang, maka akan terbentuk sikap yang lebih kuat terhadap objek yang bersangkutan. Dalam konteks layanan kesehatan, edukasi mengenai pentingnya gaya hidup sehat akan membentuk sikap positif terhadap jasa-jasa kesehatan alternatife.
	1. Kepercayaan terhadap kualitas layanan
2. Perasaan nyaman dalam menggunaka layanan
3. Keyakinan bahwa layanan dapat memenuhi kebutuhan kesehatan
4. Persepsi bahwa harga layanan sebanding dengan kualitas
5. kepercayaan terhadap kompetensi tenaga medis 
Sumber: Kotler dan Keller (2021)
	Likert

	Keputusan Penggunaa-n Jasa
(Y)
	Menurut Mitha Permata Pura & Madiawati (2021), keputusan konsumen dipengaruhi oleh berbagai variabel seperti gaya hidup, perilaku konsumen, dan promosi. Mereka menemukan bahwa perilaku konsumen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian jasa, yang menunjukkan bahwa konsumen secara aktif memproses informasi dan membandingkan alternatif sebelum menentukan pilihan akhir.
	1. Keputusan untukmenggunakan layanan 
2. Kesesuaian layanan dengan kebutuhan kesehatan pribadi
3. Keinginan untuk merekomendasikan 
4. Tingkat kepuasan atas layanan yang diterima
5. Penilaian bahwa layana lebih baik dibnding tempat lain.
Sumber:Tjiptono (2020)
	Likert


   Sumber:Hasil Penelitian,2025
[bookmark: _Toc220502061]3.5 Instrument Penelitian 
Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan  menggunakan skala 1 sampai 5 untuk setiap jawaban Responden,skor penilaian alternatif terhadap jawaban dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 
Alternatif Jawaban Responden 
	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber:Hasil Penelitian,2025
[bookmark: _Toc220502062]3.6 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Wijaya, W. P., & Sakti, H. G. (2021) “Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara”. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung objek penelitian di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban.
2. Interview/Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. 
3. Kuesioner (Angket) 
Menurut Dari, W., & Meilani, I. (2024) “Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 

4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang datanya diperoleh dan buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang penelitian yang dilakukan, dokumen merupakan catatan mengenai peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dan sebagainya. 
[bookmark: _Toc220502063]3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2019),teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam  maupun sosial yang diamati. Data berdasarkan sumbernya ada dua yaitu:
a. Data primer 
Data primer biasanya diperoleh langsung dari subyek penelitian melalui pengamatan, percobaan, atau wawancara. Cara memperoleh data primer umumnya melalui observasi atau pengamatan langsung, di mana subyek diberikan lembar pertanyaan untuk diisi atau pertanyaan yang diajukan secara langsung kepada responden.
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung dari sumber pertama, melainkan sudah tersusun dalam bentuk dokumen tertulis. Data ini bisa diperoleh dari buku cetak, publikasi resmi seperti BPS, dan sumber lainnya.
Metode yang sesuai dengan penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dimana: 
3.3 
3.4 
3.5 
3.6 
3.7 
3.8 
1. Analisis Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2019),”Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau meringkas data yang telah dikumpulkan. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk menyajikan informasi mengenai karakteristik data secara ringkas dan informatif, tanpa melakukan generalisasi atau inferensi terhadap populasi yang lebih luas.​Analisis desktiptif adalah analisis yang pada prinsipnya berwujud kata-kata dari pada angka digunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif yaitu berupa uraian dari hasil penelitian sehingga mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hasil penelitian. 
2. Analisis Kuantitatif 
Menurut Sugiyono (2019),“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis”. 
[bookmark: _Toc220502064]3.8  Uji Validitas Dan Reliabilitas
3.3 
3.4 
3.5 
3.6 
3.7 
3.8 
[bookmark: _Toc220502065]3.8.1 Uji Validitas 
Menurut Auditya Purwandini Sutarto (2019),Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.Uji validitas dilakukan sebelum penelitian utama dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen (misalnya kuesioner) mampu mengukur apa yang memang seharusnya diukur. Uji validitas di lakukan di Rumah Sehat Bio Live desa sei bamban.
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Status

	Gaya Hidup (X1)
	X1.1
	0,834
	0,3739
	Valid

	
	X1.2
	0,654
	0,3739
	Valid

	
	X1.3
	0,816
	0,3739
	Valid

	
	X1.4
	0,765
	0,3739
	Valid

	
	X1.5
	0,871
	0,3739
	Valid

	
	X1.6
	0,839
	0,3739
	Valid

	Kelompok Acuan (X2)
	X2.1
	0,768
	0,3739
	Valid

	
	X2. 2i
	0,709
	0,3739
	Valid

	
	X2. 3
	0,822
	0,3739
	Valid

	
	X2. 4
	0,825
	0,3739
	Valid

	
	X2. 5
	0,667
	0,3739
	Valid

	
Sikap (X3)
	X3.1
	0,727
	0,3739
	Valid

	
	X3.2
	0,760
	0,3739
	Valid

	
	X3.3
	0,920
	0,3739
	Valid

	
	X3.4
	0,791
	0,3739
	Valid

	
	X3.5
	0,782
	0,3739
	Valid

	
	X3.6
	0,916
	0,3739
	Valid

	
	X3.7
	0,836
	0,3739
	Valid

	Keputusan Penggunanan Jasa (Y)
	Y.1
	0,930
	0,3739
	Valid

	
	Y.2
	0,851
	0,3739
	Valid

	
	Y.3
	0,826
	0,3739
	Valid

	
	Y.4
	0,972
	0,3739
	Valid

	
	Y.5
	0,856
	0,3739
	Valid

	
	Y.6
	0,961
	0,3739
	Valid

	
	Y.7
	0,827
	0,3739
	Valid


     Sumber : Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 3.4 diperoleh bahwa pengujian dari seluruh pernyataan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3739. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dari Pengaruh Gaya Hidup, Kelompok Acuan, Sikap dan Keputusan penggunaan Jasa yang digunakan adalah valid dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. 
[bookmark: _Toc220502066]3.8.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat pengumpulan data. Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama..(Ghozali,2018).Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7. 
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria
Pengukuran
Nilai
	Keterangan

	Gaya Hidup (X1)
	0,883
	0,7
	Reliabel

	Kelompok Acuan (X2)
	0,783
	0,7
	Reliabel

	Sikap (X3)
	0,902
	0,7
	Reliabel

	Keputu Penggunaan Jasa (Y)
	0,926
	0,7
	Reliabel


      Sumber : Hasil Penelitian, 2025 
Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas (reliable) dan dapat dipakai sebagai alat ukur. 
[bookmark: _Toc220502067]3.9 Uji Asumsi Klasik
3.1.1 
3.1.2 
Uji asumsi klasik digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik pada suatu model regresi diperlukan suatu uji yang disebut uji asumsi klasik, (Ghozali,2018).Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain sebagai berikut:  

[bookmark: _Toc220502068]3.9.1 Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah regresi yang dipilih memiliki data yang telah terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dapat dilihat pada output SPSS pada grafik Histogram dan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Grafik ini menunjukkan apakah penyebaran titik berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jika hal yang demikian model regresi yang dipilih telah memenuhi asumsi normalitas. 
[bookmark: _Toc220502069]3.9.2 Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk membantu peneliti memprediksi dan mengetahui apakah heterokedastisitas terjadi atau tidak dalam sebuah model regresi. Regresi yang baik seharusnya  tidak terjadi heterokedastisitas. Kriteria dalam pengujian Heterokedastisitas, antara lain:  
1. Korelasi antara variabel independen dengan residual, jika nilai signifikan (sig  2 tailed) ˃ 0,05  maka dikatakan tidak terjadi heterokedastsisitas.  
2. Jika titik-titik pada metode grafik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan Absolute Residual ˃ 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
[bookmark: _Toc220502070]3.9.3 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Beberapa metode untuk mendeteksi apakah suatu model mengalami gejala multikolinearitas, yaitu:  
1. Perbandingan nilai koefisien determinasi individual (𝑟2) dengan nilai determinasi secara serentak (𝑅2). Jika nilai 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka terjadi multikolinearitas dan jika 𝑟2 ˃ 𝑅2 maka tidak terjadi multikolinearitas.  
2. Nilai Correlation Partial dengan nilai signifikan (significance (2-tailed)) ˂ 0,05 maka disimpulkan bahwa terbebas dari gejala multikolinearitas dan jika nilainya ˃ 0,05 maka terjadi multikolinearitas.  
3. Pada hasil Variance Inflation Factor (VIF), jika niali VIF ˂ 10, maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
[bookmark: _Toc220502071]3.10    Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan mengetahui arah hubungan yang terjadi. Adapun rumus persamaan Regresi Linier Berganda adalah sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  e
Keterangan :  
Y  	 =  keputusan penggunaan jasa   
([image: ]1) 	 = Gaya Hidup  
([image: ]2) 	 = Kelompok Acuan
(X3) 	 = Sikap    
a    	 = Konstanta 
b   	 = Koefisien
e    	 = Eror   
[bookmark: _Toc220502072]3.11 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc220502073]3.11.1   Uji Simultan (Uji F)
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Uji f  statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari variabel bebas yaitu Gaya Hidup ([image: ]1) Kelompok Acuan ([image: ]2) dan Sikap([image: ]3) terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan penggunaan jasa.  Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat error/signifikansi sebesar 5% (α = 0,05).
Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:
a. Jika F hitung < F tabel pada α = 5%, maka H0 diterima
b. Jika F hitung > F tabel pada α = 5%, maka H1 diterima
[bookmark: _Toc220502074]3.11.2 Uji Parsial (Uji t )
Menurut Menurut Sugiyono (2019),Uji secara parsial untuk membuktikan hipotesis awal tentang pengaruh Pelatihan Kerja (𝑋1) Komunikasi Kerja (𝑋2) dan Kepuasan Kerja (𝑋3) sebagai variabel bebas terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel terikat.  Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung masing–masing variabel bebas dengan nilai t tabel dalam tingkat error/signifikansi 5% (α = 0,05). Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:
1. Jika t hitung < t tabel pada α = 5%, maka H0 diterima
2. Jika t hitung > t tabel pada α = 5%, maka H1 diterima
t hit
=
 
𝐫
 
 
√
 
𝐧
 
−
 
𝟐
 
 
𝟏
 
−
 
𝒓
 
𝟐
 
 
 

	  Sumber: Sugiyono, 2019 
Keterangan :  
t   = thitung yang akan diujikan dengan  ttabel  
r   = Nilai koefisien kolerasi antara x dan y
          n  = Jumlah sampel    

3.2 
3.2.1 
3.2.2 
[bookmark: _Toc220502075]3.11.3 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  
Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar konstribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.Menurut Sugiyono (2019),Semakin besar nilai koefisien determinan maka semakin baik kemampuan variabel (X) menerangkan variabel (Y). Biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%) adapun rumus koefisien determinasi adalah :  
D=r2 x 100%
		Sumber: Sugiyono, 2019 
Keterangan :  
D   	= Koefisien determinan 
 r2  	=Koefisien korelasi yang dikuadratkan      
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